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abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan berbagai starter pada proses pengomposan limbah pasar tradisional penurunan jumlah bakteri total dan koliform. Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL).  Penelitian ini menggunakan tiga perlakuan berupa penambahan tiga macam stater (Aspergillus niger, Stardec, dan EM4) dengan enam kali ulangan. Dosis masing-masing starter sebesar 0,2 %. Proses pengomposan dilakukan selama 30 hari.  Data yang diperoleh dianalisis dengan Uji Sidik Ragam, kemudian perbedaan antar perlakuan dilakukan dengan uji Turkey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Proses pengomposan berpengaruh sangat nyata (P<0,05) menurunkan jumlah bakteri total dan koliform  kompos  2)  Perlakuan antar berbagai stater  menghasilkan penurunan jumlah bakteri total dan koliform kompos  yang tidak berbeda nyata.  

Kata Kunci : Aspergillus niger, Stardec, EM4, kompos, limbah pasar tradisional, 

                     jumlah total bakteri, koliform.

ABSTRACT

This research aim to know  the effect of  various starters on traditional waste composting to decrease total bacteria and coliform. This experimental research was arranged based on Completly Randomized Design, with 3 treatment  of different starter (T1 = Aspergillus niger;  T2 = stardec and T3 = EM4)  and each of them was replicated 6 times, with starter doses 0.2%, composting period 30 days and volume 1 m3 each .  The data was statistically analized by using Analize of Variance,  then the different of treatment analized by Turkey’s test.   The result of research showed that, 1)  The composting    highly significant (P<0.01) decreased Total Bacteria and coliform count,  2) no significantly (P>0.05) between different starter to  decreased of total bacteria and coliform count.
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PENDAHULUAN

 
Limbah pasar tradisional dihasilkan dari aktivitas manusia selama berlangsungnya proses jual beli.  Limbah pasar tradisional meliputi bahan organik berupa sisa sayur-sayuran, buah-buahan, daun, nasi, dan lain-lain,  dan bahan anorganik berupa plastik, kain, pecahan kaca, dan sebagainya.  Produksi sampah di pasar tradisional Tanjungsari Kabupaten Sumedang dapat mencapai 16-20 m3 per hari dengan komposisi sampah organik dan anorganik  60-40.  
Limbah pasar mengandung berbagai macam mikroba, diantaranya adalah protozoa, fungi, bakteri, dan virus.  Mikroba tersebut berpotensi menyebabkan penyakit pada manusia.  Bakteri yang umum terdapat pada limbah/sampah pasar adalah bakteri dari kelompok koliform.   Bakteri koliform termasuk ke dalam famili Enterobacteriaceae yang terdiri dari beberapa genus, diantaranya Escherichia, Shigella, Salmonella, Klebisella, Enterobacter, Serratia dan Proteus.  Beberapa contoh bakteri yang termasuk ke dalam kelompok koliform antara lain: Escherichia coli, Edwardsiella, Citrobacter, Enterobacter aerogenes, Pseudomonas, dan Bacil paracolon (Downes dan Ito, 2001).  Bakteri ini dapat mencemari air tanah apabila penanganan limbah yang tidak tepat.

 Daur ulang limbah menjadi sesuatu yang berguna merupakan hal yang lebih baik untuk mengurangi dampak limbah terhadap kerusakan lingkungan.   Pengelolaan limbah dengan menganut pronsip 3R, yaitu reduce, reuse, dan recycle dapat diaplikasikan salah satunya melalui proses pengomposan.  

Pengomposan adalah proses dimana bahan organik mengalami penguraian secara biologis, khususnya oleh mikroba-mikroba yang memanfaatkan bahan organik sebagai sumber energi.  Teknologi pengomposan secara aerob paling banyak digunakan karena mudah dan murah untuk dilakukan serta tidak membutuhkan kontrol proses yang terlalu sulit (Isroi, 2008).  Proses pengomposan limbah pasar menghasilkan pupuk organik yang dapat memperbaiki lingkungan tumbuh tanaman untuk meningkatkan atau mengopimalkan manfaat pupuk (Nuryani dan Sutanto, 2002).

Proses pengomposan merupakan proses fermentasi.  Suatu proses fermentasi yang terkendali, suhu akan meningkat secara  bertahap mulai dari suhu mesofilik atau suhu awal yaitu < 40oC kemudian meningkat sampai suhu thermofilik (40-70oC) dan kemudian turun kembali menjadi <40oC.  Peningkatan suhu tersebut menyebabkan proses fermentasi mampu membunuh bakteri yang bersifat thermofilik dan patogen seperti bakteri kelompok koliform yaitu Salmonella, Shigellae, dan Escherichia coli. (Rusdi dan Kurnani, 1994).  Penurunan bakteri pathogen sejalan dengan meningkatnya waktu pengomposan telah dilaporkan oleh Larney, dkk (2002), yang melaporkan  total koliform pada hari ke 0 adalah log10 7,86 sel/g BK, hari ke 7 log10 3,38 sel/g, dan hari ke 14 sebesar log10 1,69 sel/g.  
METODE


Penelitian ini dilaksanakan dengan metode eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap / RAL (Completely Randomized Design) dengan tiga macam perlakuan dan enam kali ulangan. Untuk mengetahui pengaruh setiap perlakuan dilakukan analisis statistik menggunakan analisis sidik ragam, sedangkan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilanjutkan dengan “Uji Tukey” (Honestly Significant Difference/HSD).   

Alat penelitian yang digunakan adalah seperangkat 
alat pemilah untuk memilah sampah organik dan anorganik,  pencacah sampah pasar,   seperangkat alat untuk isolasi bakteri, seperangkat alat untuk menghitung jumlah bakteri,  dan seperangkat alat untuk identifikasi bakteri koliform.  


Peubah yang diamati adalah jumlah total bakteri dan jumlah bakteri koliform pada kompos.


Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah pengomposan limbah pasar secara aerobik dengan penambahan tiga jenis akivator (Aspergillus niger, Stardec, dan EM4), metode Total Plate Count (TPC) untuk menghitung jumlah total bakteri dan metode Most Probable Number (MPN) seri 15 tabung untuk menghitung jumlah bakteri koliform.  Media untuk metode TPC adalah NA (Nutrien Agar) dan metode MPN adalah Lactose Broth (LB).

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah bakteri total pada kompos cenderung mengalami penurunan dibandingkan dengan jumlah total bakteri awal.  Pada masing-masing perlakuan penurunan jumlah total bakteri sebesar 76,64 % (T1); 78,3% (T2), dan 86,57% (T3) (Tabel 1), sedangkan penurunan jumlah bakteri koliform masing-masing sebesar 67,73% (T1); 80,44% (T2); dan 79,76% (T3) (Tabel 2). 
Tabel 1. Pengaruh Penambahan Berbagai starter pada Proses Pengomposan Limbah Pasar Tradisional terhadap Penurunan Jumlah Bakteri Total  
	Ulangan
	Perlakuan

	
	T1
	T2
	T3

	
	Awal
	Akhir
	Awal
	Akhir
	Awal
	Akhir

	
	1012 CFU/ml

	1
	 8,00
	1,70
	6,00 
	2,50 
	13,00 
	1,50

	2
	 42,00
	4,80 
	21,00 
	4,10 
	24,00 
	2,50 

	3
	 27,00
	2,20 
	31,00 
	 9,00 
	13,00 
	0,40 

	4
	11,00
	12,00 
	24,00 
	0,80 
	27,00 
	1,70 

	5
	32,00 
	13,00 
	8,00 
	1,10 
	26,00 
	0,70 

	6
	29,00 
	1,10 
	11,00 
	4,40 
	37,00 
	 12,00

	Jumlah
	149,00  
	34,80 
	  101,00
	21,90  
	 1400
	18,80  

	Rataan
	24,80
	5,80
	 16,80
	3,70 
	23,30
	 3,10


Tabel 2.  Pengaruh Penambahan Berbagai starter pada Proses Pengomposan Limbah Pasar Tradisional terhadap Penurunan Jumlah Bakteri Koliform 
	Ulangan
	Perlakuan

	
	T1
	T2
	T3

	
	Awal
	Akhir
	Awal
	Akhir
	Awal
	Akhir

	
	MPN/g

	1 
	16,00
	5,40
	16,00
	5,40
	16,0
	0,94

	2
	16,00
	2,00
	16,00
	2,00
	16,0
	5,40

	3
	9,20
	3,50
	16,00
	1,10
	16,0
	5,40

	4
	16,00
	5,40
	16,00
	1,40
	16,0
	3,50

	5
	9,20
	9,20
	16,00
	3,50
	9,20 
	2,00

	6
	16,00
	1,10
	16,00
	5,40
	16,0
	0,79

	Jumlah
	 82,40
	26,6
	96,00
	 18,8
	89,20
	18,03

	Rataan
	13,73
	4,43
	16,00
	3,13
	14,87
	3,01



Proses pengomposan memberikan pengaruh sangat nyata dalam menurunkan jumlah bakteri total dan bakteri koliform.   Hal ini terjadi karena adanya peningkatan suhu yang terjadi selama proses pengomposan. Suhu selama pengomposan berkisar antara 50-70oC.   Peningkatan suhu selama pengomposan merupakan akibat dari perombakan bahan organik pada limbah pasar. Hal ini sejalan dengan pendapat Dalzell dkk (1987) bahwa sejumlah energi akan dilepaskan dalam bentuk panas langsung pada perombakan bahan organic, ini mengakibatkan naiknya suhu dalam tumpukan kompos. Suhu ideal dalam pengomposan adalah suhu  thermophilic karena pada  suhu ini terjadi dekomposisi atau penguraian bahan organik yang sanat aktif.    Mikroba-mikroba di dalam kompos dengan menggunakan oksigen akan menguraikan bahan organik menjadi CO2, uap air, dan panas.  Bakteri-bakteri yang tidak tahan panas, termasuk koliform, akan mati sehingga menghasilkan jumlah bakteri total dan koliform yang rendah dalam kompos, yakni masing-masing 3,1 x 1012CFU/g (log10 12,49) untuk bakteri total dan 3,01 sel/g (log10 0,48 sel/g).   Di Indonesia belum ditetapkan jumlah maksimal bakteri koliform  yang diperbolehkan terkandung dalam kompos.  Berdasarkan panduan dari Canadian Councils of Ministers of the Environment (1996), jumlah maksimal bakteri koliform dalam kompos sebesar log10 3,0 sel per gram bahan kering.    

Berdasarkan perhitungan melalui uji Tukey, diantara semua perlakuan  memberikan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05), baik untuk jumlah bakteri total maupun bakteri koliform.  Perbedaan macam starter atau bioaktivator  menghasilkan jumlah total bakteri yang sama.  Hal ini menggambarkan bahwa aktivitas mikroba selama pengomposan memberikan pengaruh yang sama dalam menurunkan jumlah bakteri total dan bakteri koliform.   
KESIMPULAN


Proses pengomposan  dapat menurunkan jumlah total bakteri dan jumlah koliform kompos sampai mencapai 86% untuk bakteri total dan 80,44% untuk bakteri koliform .  Hal ini erat kaitannya dengan terjadinya peningkatan suhu pada proses pengomposan  yang mencapai suhu kritis untuk pertumbuhan bakteri koliform.   Jumlah bakteri koliform pada kompos limbah pasar tradisional menunjukkan log10 0,48 sel/g. 
SARAN


 Perlu dilakukan pengontrolan kadar air pada kompos yang dihasilkan untuk menghambat perkembangan bakteri pada saat penyimpanan kompos.
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